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Abstract: This study aims to analyze the effect of live streaming, price, and product quality on the 
purchase decisions of Oh My Glam Lip Cream on TikTok Shop among Generation Z in Bintara 
Village. This study employed a quantitative approach using a survey method. The sampling 
technique used was purposive sampling, involving 108 respondents who were Generation Z 
consumers in Bintara Village and had purchased Oh My Glam Lip Cream through TikTok Shop. 
Primary data were collected through questionnaires and analyzed using instrument tests, 
classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and the coefficient 
of determination with the assistance of SPSS version 28. The results indicate that: (1) live 
streaming has a positive and significant effect on purchase decisions; (2) price has a positive and 
significant effect on purchase decisions; (3) product quality has a positive and significant effect 
on purchase decisions; and (4) live streaming, price, and product quality simultaneously have a 
positive and significant effect on the purchase decisions of Generation Z consumers of Oh My 
Glam Lip Cream on TikTok Shop in Bintara Village. These findings suggest that more effective live 
streaming, appropriate pricing, and better product quality can improve consumers’ purchase 
decisions. This study is expected to provide useful insights for companies in developing 
marketing strategies through live streaming, setting competitive prices, and improving product 
quality to enhance consumers’ purchase decisions. 
 
Keywords: Live Streaming, Price, Product Quality, Purchasing Decision. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh live streaming, harga, dan 
kualitas produk terhadap keputusan pembelian Lip Cream Oh My Glam di TikTok Shop pada 
Generasi Z Kelurahan Bintara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 
responden sebanyak 108 orang yang merupakan Generasi Z di Kelurahan Bintara dan pernah 
membeli Lip Cream Oh My Glam melalui TikTok Shop. Data primer diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 28. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) live streaming berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
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pembelian; (2) harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian; (3) 
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian; dan (4) live 
streaming, harga, dan kualitas produk secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian Lip Cream Oh My Glam di TikTok Shop pada Generasi Z 
Kelurahan Bintara. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
perusahaan dalam menyusun strategi pemasaran untuk meningkatkan keputusan pembelian 
konsumen. 
 
Keywords: Live streaming, Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian. 
 
 
PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam aktivitas 
perdagangan dan perilaku konsumen. Perubahan tersebut mendorong berkembangnya e-
commerce dan social commerce yang memberikan kemudahan bagi konsumen dalam 
memperoleh informasi serta melakukan pembelian produk secara online. Perkembangan 
platform digital juga menyebabkan proses keputusan pembelian menjadi semakin dinamis 
karena konsumen dapat mencari informasi, membandingkan produk, dan mempertimbangkan 
berbagai aspek sebelum melakukan pembelian (Anjani & Pramono, 2024). Salah satu platform 
yang berkembang dalam aktivitas social commerce adalah TikTok Shop. Platform ini 
menggabungkan media sosial dengan aktivitas perdagangan elektronik sehingga konsumen 
dapat memperoleh informasi produk sekaligus melakukan transaksi secara langsung. Penelitian 
(Hilmansyach, 2024). menunjukkan bahwa perkembangan aktivitas perdagangan melalui 
platform digital turut mengubah cara konsumen berinteraksi dengan penjual dan memperoleh 
informasi mengenai produk sebelum melakukan pembelian. TikTok Shop juga menyediakan fitur 
live streaming yang memungkinkan penjual berinteraksi dengan konsumen secara real-time, 
menyampaikan informasi produk, serta memberikan respons terhadap pertanyaan konsumen. 
Kondisi tersebut menjadikan live streaming sebagai salah satu strategi pemasaran yang dapat 
meningkatkan keterlibatan konsumen dalam proses pembelian (Nawangsari & Putri, 2025). 
 Generasi Z merupakan salah satu kelompok konsumen yang memiliki keterlibatan tinggi 
terhadap penggunaan media sosial dan platform digital. Kebiasaan dalam memperoleh 
informasi melalui media digital menjadikan Generasi Z sebagai kelompok konsumen yang 
potensial dalam aktivitas social commerce. Karakteristik tersebut menyebabkan Generasi Z 
cenderung memanfaatkan media sosial tidak hanya untuk berkomunikasi dan memperoleh 
informasi, tetapi juga untuk melakukan aktivitas pembelian secara online (Hodijah et al., 2025). 
Selain itu, konsumen Generasi Z juga cenderung mempertimbangkan berbagai aspek sebelum 
melakukan pembelian, termasuk harga dan kualitas produk yang ditawarkan (Alekseevich, 
2025). Industri kosmetik merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan dan 
persaingan yang cukup pesat. Meningkatnya minat masyarakat terhadap produk kecantikan 
mendorong berbagai perusahaan kosmetik untuk mengembangkan strategi pemasaran yang 
mampu menarik perhatian konsumen. Industri kosmetik merupakan salah satu sektor yang 
mengalami perkembangan dan persaingan yang cukup pesat. Meningkatnya minat masyarakat 
terhadap produk kecantikan mendorong berbagai perusahaan kosmetik untuk mengembangkan 
strategi pemasaran yang mampu menarik perhatian konsumen. Salah satu produk kosmetik 
yang banyak digunakan adalah lip cream karena memiliki berbagai pilihan warna dan praktis 
digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi persaingan tersebut menyebabkan perusahaan 
perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen (Hartati, 2021).  
 Oh My Glam merupakan salah satu merek kosmetik lokal yang memiliki daya saing dalam 
industri kosmetik Indonesia. Berdasarkan data Markethac periode September–Oktober 2024, Oh 
My Glam menempati posisi tiga besar dalam kategori lip cream dengan pangsa pasar sebesar 15 
%. Selain itu, produk Oh My Glam juga dipasarkan melalui berbagai platform digital, termasuk 
TikTok Shop, yang memungkinkan perusahaan memanfaatkan fitur live streaming untuk 
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menyampaikan informasi dan melakukan promosi produk kepada konsumen. Melalui live 
streaming, konsumen dapat berinteraksi dengan host, memperoleh informasi mengenai produk, 
melihat demonstrasi penggunaan produk, serta memperoleh jawaban secara langsung atas 
pertanyaan yang diajukan. Interaksi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan 
membantu konsumen dalam mempertimbangkan keputusan pembelian (Retnosari & Nadlifatin, 
2024). live streaming juga dapat meningkatkan ketertarikan dan keyakinan konsumen dalam 
melakukan pembelian secara online (Ramli et al., 2025).  
 Berdasarkan hasil pra-survei terhadap Generasi Z di Kelurahan Bintara, sebanyak 97% 
responden menyatakan bahwa informasi dalam live streaming mudah dipahami dan 97% menilai 
harga Lip Cream OMG terjangkau. Namun, penilaian terhadap kenyamanan penggunaan produk 
hanya mencapai 60%, sehingga menunjukkan bahwa kualitas produk masih perlu diperhatikan. 
Live streaming dapat memengaruhi keputusan pembelian karena memungkinkan konsumen 
memperoleh informasi produk secara langsung, melihat demonstrasi penggunaan, dan 
berinteraksi dengan host secara real-time. Dalam penelitian ini, live streaming diukur melalui 
indikator interaktivitas, kejelasan informasi, daya tarik host, responsivitas, dan kepercayaan. 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa live streaming berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian karena dapat meningkatkan informasi dan keyakinan konsumen 
terhadap produk yang ditawarkan(Retnosari & Nadlifatin, 2024). 
H1: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Live streaming terhadap Keputusan 
Pembelian. 
 Harga memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian karena menjadi salah satu 
aspek penting yang dipertimbangkan konsumen dalam menilai suatu produk. Harga yang 
terjangkau, sesuai dengan kualitas, serta kompetitif dibandingkan produk lain dapat 
meningkatkan kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. Dalam penelitian ini, 
harga diukur melalui indikator keterjangkauan harga, daya saing harga, kesesuaian harga dengan 
kualitas produk, dan kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 
sehingga semakin baik persepsi konsumen terhadap harga suatu produk, semakin tinggi pula 
kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian (Doni Marlius, 2023). 
H2: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Harga terhadap Keputusan Pembelian. 
 Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena mencerminkan 
kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen. Pada produk 
kosmetik seperti lip cream, kualitas produk dapat dilihat dari variasi produk, ketahanan, 
kesesuaian dengan spesifikasi pelanggan, estetika kemasan, dan standar kualitas produk. 
Semakin baik kualitas produk yang dirasakan konsumen, semakin tinggi pula kecenderungan 
konsumen untuk melakukan pembelian. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian karena kualitas 
produk yang baik dapat meningkatkan keyakinan dan kepuasan konsumen terhadap produk yang 
digunakan (Hartati, 2021).  
H3: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Kualitas Produk terhadap Keputusan 
Pembelian    
 Live streaming, harga, dan kualitas produk merupakan faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen secara bersama-sama. Live streaming dapat 
meningkatkan interaksi dan keyakinan konsumen terhadap produk yang ditawarkan, harga dapat 
memengaruhi penilaian konsumen terhadap nilai produk, sedangkan kualitas produk dapat 
menjadi dasar pertimbangan konsumen dalam menilai manfaat dan kepuasan yang diperoleh. 
Ketiga faktor tersebut secara bersama-sama dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa live streaming, harga, dan 
kualitas produk secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian (Handayani et al., 2025). 
H4: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Live streaming, Harga, dan Kualitas 
Produk secara simultan terhadap Keputusan Pembelian. 
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METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
menganalisis pengaruh live streaming, harga, dan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian Lip Cream Oh My Glam di TikTok Shop pada Generasi Z Kelurahan Bintara. 
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini mengumpulkan data melalui instrumen 
penelitian dan menganalisisnya menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan (Sugiyono, 2022). 
 Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang berdomisili di Kelurahan Bintara, 
menggunakan TikTok, pernah membeli produk Lip Cream OMG melalui TikTok Shop, serta 
pernah menonton live streaming penjualan produk Lip Cream OMG di TikTok. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria responden 
berusia 15–28 tahun dan berdomisili di Kelurahan Bintara. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 108 responden. Penentuan jumlah sampel mengacu pada pedoman (Hair et al., 2021), 
yaitu jumlah sampel dapat ditentukan berdasarkan jumlah indikator penelitian dengan 
menggunakan 5–10 kali jumlah indikator. Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditentukan 
berdasarkan 6 kali jumlah indikator, yaitu 6 × 18 = 108 responden. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara 
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner disusun menggunakan skala 
Likert empat poin, yaitu skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 4 (sangat setuju). Skala Likert 
empat poin digunakan dengan menghilangkan pilihan netral untuk mendorong responden 
memberikan jawaban yang lebih tegas dan mengurangi kecenderungan memilih jawaban tengah 
(Sugiyono, 2022). Variabel live streaming diukur menggunakan lima indikator, harga 
menggunakan empat indikator, kualitas produk menggunakan lima indikator, sedangkan 
keputusan pembelian menggunakan empat indikator yang telah disesuaikan dengan landasan 
teori dan operasional variabel dalam penelitian ini. 
 Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS) versi 28. Tahapan analisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik 
yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi 
linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi (R²). Pengujian 
hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana instrumen penelitian, seperti 
kuesioner, mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Melalui uji ini dapat diketahui 
apakah setiap butir pernyataan mampu mengukur konsep yang seharusnya diukur secara tepat 
dan akurat. Pengujian validitas dilaksanakan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-
tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (5%). Dengan jumlah sampel sebanyak 108 responden, 
diperoleh derajat kebebasan (df) sebesar 106 (df = n – 2), sehingga nilai r-tabel adalah 0,189.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Live Steaming (X1) 
Indikator r-hitung r-tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,919 0,189 Valid 
Pernyataan 2 0,937 0,189 Valid 
Pernyataan 3 0,919 0,189 Valid 
Pernyataan 4 0,884 0,189 Valid 
Pernyataan 5 0,908 0,189 Valid 
Pernyataan 6 0,909 0,189 Valid 
Pernyataan 7 0,910 0,189 Valid 
Pernyataan 8 0,913 0,189 Valid 
Pernyataan 9 0,911 0,189 Valid 

Pernyataan 10 0,917 0,189 Valid 
  
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 10 butir pernyataan memperoleh nilai r 
hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 
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pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti sehingga seluruh butir pernyataan dalam 
penelitian ini dinyatakan valid. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Harga (X2) 
Indikator r-hitung r-tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,895 0,189 Valid 
Pernyataan 2 0,849 0,189 Valid 
Pernyataan 3 0,899 0,189 Valid 
Pernyataan 4 0,879 0,189 Valid 
Pernyataan 5 0,898 0,189 Valid 
Pernyataan 6 0,905 0,189 Valid 
Pernyataan 7 0,889 0,189 Valid 
Pernyataan 8 0,901 0,189 Valid 

 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 8 butir pernyataan memperoleh nilai r 
hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 
pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti sehingga seluruh butir pernyataan dalam 
penelitian ini dinyatakan valid. 
 

 Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X3) 
Indikator r-hitung r-tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,879 0,189 Valid 
Pernyataan 2 0,899 0,189 Valid 
Pernyataan 3 0,878 0,189 Valid 
Pernyataan 4 0,931 0,189 Valid 
Pernyataan 5 0,859 0,189 Valid 
Pernyataan 6 0,904 0,189 Valid 
Pernyataan 7 0,892 0,189 Valid 
Pernyataan 8 0,890 0,189 Valid 
Pernyataan 9 0,890 0,189 Valid 

Pernyataan 10 0,864 0,189 Valid 
 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 10 butir pernyataan memperoleh nilai r 
hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 
pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti sehingga seluruh butir pernyataan dalam 
penelitian ini dinyatakan valid. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 
Indikator r-hitung r-tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,837 0,189 Valid 
Pernyataan 2 0,855 0,189 Valid 
Pernyataan 3 0,867 0,189 Valid 
Pernyataan 4 0,836 0,189 Valid 
Pernyataan 5 0,813 0,189 Valid 
Pernyataan 6 0,804 0,189 Valid 
Pernyataan 7 0,830 0,189 Valid 
Pernyataan 8 0,808 0,189 Valid 

 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 8 butir pernyataan memperoleh nilai r 
hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 
pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti sehingga seluruh butir pernyataan dalam 
penelitian ini dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas  
 Uji Reliabilitas merupakan uji kehandalan yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan. Pengujian realibilitas terhadap seluruh item pernyataan 
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yang ada dalam penelitian ini menggunakan metode cronbach’s alpha (koefisien alpha 
cronbach). Metode ini digunakan untuk mencari realibilitas instrumen yang skornya merupakan 
rentangan dari beberapa nilai atau berbentuk skala. Dasar untuk pengujian realibilitas adalah 
sebagai berikut:  
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.70, maka data yang akan diuji dinyatakan reliabel.  
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.70, maka data yang akan diuji dinyatakan tidak reliabel. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Standar Alpha Keterangan 

Live streaming 0,978 0,70 Reliabel 
Harga 0,962 0,70 Reliabel 

Kualitas Produk 0,970 0,70 Reliabel 
Keputusan Pembelian 0,936 0,70 Reliabel 

 
 Berdasarkan tabel uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 
setiap variabel menunjukkan hasil lebih besar dari 0,70. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
variabel  Live streaming, Harga, Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian telah memenuhi 
kriteria reliabilitas, sehingga instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan reliabel dan 
memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur setiap variabel penelitian. 
 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variable yang akan 
digunakan dalam penelitian ini guna memenuhi syarat Uji-F (Anova). Data yang baik dan layak 
untuk digunakan dalam suatu penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Hasil dari 
Uji Normalitas dengan program SPSS versi 28 menggunakan Kolmogorov Smirnov Test, memberi 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 6.Uji Normalitas 

 
  

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,058. Nilai tersebut lebih 
besar daripada taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
data penelitian telah berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas sebagai salah satu 
prasyarat dalam analisis regresi telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk 
analisis lebih lanjut. 
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Gambar 1 Uji Normalitas P – Plot 

Sumber: Data Diolah (2026) 
 

 Dari hasil analisa di atas, maka regresi yang dihasilkan sudah memenuhi syarat 
normalitas, secara kasat mata dapat dikatakan normal. Selain menggunakan grafik, uji statistik 
juga dapat digunakan untuk menguji normalitas data. Uji statistik yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas adalah uji statistik Kolmogorov Smirnov. 
 
Uji Multikoliniearitas  
 Uji multikoliniearitas merupakan uji yang berguna untuk mengetahui adanya korelasi 
antar variabel independen dan dependen dalam uji regresi. Dengan nilai VIF (Variance Infiation 
Factor), uji multikoliniearitas dapat dijalankan. Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut:  

a. Nilai VIF yang dapat dikatakan baik serta tidak terjadi multikolinieritas jika nilai VIF < 10 
dan nilai tolerance > 0,10 

b. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 dapat dikatakan terjadi multikoliniearitas. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 diketahui nilai Tolerance sebagai berikut: 
 

Tabel 7. Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
  

Berdasarkan tabel Coefficients tersebut, nilai Tolerance variabel Live streaming (X1) 
sebesar 0,995, Harga (X2) sebesar 0,991, dan Kualitas Produk (X3) sebesar 0,986. Sementara itu, 
nilai VIF variabel Live streaming (X1) sebesar 1,005, Harga (X2) sebesar 1,009, dan Kualitas 
Produk (X3) sebesar 1,014. Nilai Tolerance dari seluruh variabel independen lebih besar dari 0,10 
dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas atau model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas. 

 
Uji Heteroskedastisitas  
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 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk 
mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan menggunakan Scatter Plot 
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak 
heteroskedastisitas yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu. Hasil dari Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS 
versi 28 adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Uji Heroskedastisitas Scatter Plot 

Sumber: Data Diolah (2026) 
 
 Berdasarkan grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola 
bergelombang, melebar, atau menyempit. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat 
konstan sehingga model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, 
model regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis lebih 
lanjut. 
 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu 
dengan variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau dependen, 
sedang variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau variabel independen. 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan melalui uji statistic 
dengan menggunakan program SPSS versi 28 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -6,316 + 0,439X1 + 0,380X2 + 0,310X3 + e 

1. Nilai konstanta sebesar -6,316 menunjukkan bahwa apabila variabel live streaming (X1), 
harga (X2), dan kualitas produk (X3) diasumsikan bernilai nol, maka nilai keputusan 
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pembelian (Y) diperkirakan sebesar -6,316. Konstanta hanya berfungsi sebagai titik awal 
atau titik potong persamaan regresi. 

2. Koefisien regresi variabel live streaming (X1) sebesar 0,439 menunjukkan bahwa live 
streaming memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya, setiap 
peningkatan satu satuan pada variabel live streaming akan meningkatkan keputusan 
pembelian sebesar 0,439, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

3. Koefisien regresi variabel harga (X2) sebesar 0,380 mengindikasikan adanya hubungan 
positif terhadap keputusan pembelian. Setiap kenaikan satu satuan pada variabel harga 
akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,380, dengan asumsi variabel lain 
tidak mengalami perubahan. 

4. Koefisien regresi variabel kualitas produk (X3) sebesar 0,310 menunjukkan pengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti setiap peningkatan satu satuan 
pada kualitas produk akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,310, dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, variabel Kualitas Produk dan Persepsi 
Harga memiliki koefisien regresi bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 
tersebut memberikan pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian. 
 
Uji Hipotesis 4 
Uji T (Parsial)  

Dalam penelitian ini, Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,05. Nilai t tabel pada penelitian ini diperoleh berdasarkan rumus df = n – k 
– 1, yaitu df = 108 – 3 – 1 = 104, sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,983. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen (variabel terikat). 

b.  Jika nilai t hitung < t tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen (variabel terikat).  

Berdasarkan nilai signifikan hasil output spss:  
a. Jika nilai signifikan < 0.05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat.  
b. Jika nilai signifikan > 0.05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat.  
Tabel 9. Uji T (Parsial) 

  
 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, live streaming (X1) memperoleh nilai t hitung 
sebesar 11,138 > t tabel 1,983 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga H1 diterima. 
Harga (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 7,505 > t tabel 1,983 dengan nilai signifikansi < 
0,001 < 0,05, sehingga H2 diterima. Kualitas Produk (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar 7,643 
> t tabel 1,983 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga H3 diterima. Dengan demikian, 
Live streaming, Harga, dan Kualitas Produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

 
Uji F (Simultan)  
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 Pada hakikatnya Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 
terdiri dari Live streaming (X1) dan Harga (X2) dan Kualitas produk (X3) secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu Keputusan Pembelian (Y). Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut:  
Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel: 

a. Jika nilai F hitung > F tabel, maka variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai F hitung < F tabel, maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  

Berdasarkan nilai signifikasi hasil output spss: 
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 
versi 28, diperoleh nilai F hitung sebesar 80,165 > F tabel sebesar 2,69 dengan nilai signifikansi < 
0,001 < 0,05. 

Tabel 10. Uji F (Simultan) 
 

 Berdasarkan hasil uji F (simultan) di atas, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Live streaming (X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3) 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
 
Uji Koefisiensi Determinasi (R2)  
 Secara umum, Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
variasi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi (R2) berada pada rentang 0 sampai 1. Semakin mendekati angka 1, maka semakin 
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, 
apabila nilai R² mendekati 0, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen semakin rendah. 

Tabel 11. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,689, dapat diinterpretasikan 
bahwa variabel Live streaming, Harga, dan Kualitas Produk mampu menjelaskan variasi 
Keputusan Pembelian sebesar 68,9%, sedangkan sisanya sebesar 31,1% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

 
Pembahasan  
Pengaruh Live streaming terhadap Keputusan Pembelian 
 Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Live streaming (X1) memperoleh nilai t hitung 
sebesar 11,138, yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,983, dengan nilai signifikansi < 
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0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
Live streaming (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) Lip Cream Oh My Glam. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Retnosari & Nadlifatin, 2024) yang menyatakan bahwa live streaming 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 Semakin informatif, interaktif, responsif, dan menarik kegiatan live streaming yang 
dilakukan, maka semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk melakukan keputusan 
pembelian terhadap Lip Cream Oh My Glam. Melalui live streaming, konsumen dapat 
memperoleh informasi produk secara langsung, berinteraksi dengan host, serta memperoleh 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 
terhadap produk. 
 
Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian  
 Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Harga (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 
7,505, yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,983, dengan nilai signifikansi < 0,001 yang 
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel Harga (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y) Lip Cream 
Oh My Glam. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Doni Marlius, 
2023) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen. 
 Semakin konsumen menilai bahwa harga Lip Cream Oh My Glam terjangkau, sesuai 
dengan kualitas dan manfaat yang diperoleh, serta mampu bersaing dengan produk sejenis, 
maka semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian 
terhadap produk tersebut. Dengan demikian, persepsi harga yang positif dapat meningkatkan 
kecenderungan konsumen dalam memilih dan membeli Lip Cream Oh My Glam. 
 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian  
 Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Kualitas Produk (X3) memperoleh nilai t hitung 
sebesar 7,643, yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,983, dengan nilai signifikansi < 
0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kualitas Produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) Lip Cream Oh My Glam. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Hartati, 2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan salah satu faktor 
penting yang dipertimbangkan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Semakin 
baik kualitas produk yang ditawarkan, baik dari segi variasi, ketahanan, kesesuaian dengan 
kebutuhan konsumen, estetika kemasan, maupun standar kualitas produk, maka semakin tinggi 
pula kecenderungan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian terhadap Lip Cream Oh 
My Glam. 
 
Pengaruh Live streaming, Harga, dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 
 Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 80,165 yang lebih 
besar dibandingkan F tabel sebesar 2,69 dengan nilai signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari 
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, variabel 
Live streaming (X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3) secara bersama-sama memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) Lip Cream Oh My Glam. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa live streaming, harga, dan kualitas produk merupakan faktor yang dapat 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
 Keputusan pembelian konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, 
melainkan oleh kombinasi beberapa faktor yang saling berkaitan. Live streaming yang informatif 
dan interaktif, harga yang dianggap sesuai dengan kualitas serta manfaat yang diperoleh, dan 
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kualitas produk yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen dapat meningkatkan keyakinan 
konsumen dalam melakukan pembelian. Oleh karena itu, semakin baik live streaming yang 
dilakukan, semakin positif persepsi konsumen terhadap harga, dan semakin baik kualitas 
produk yang ditawarkan, maka semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk melakukan 
keputusan pembelian terhadap Lip Cream Oh My Glam. 
 Berdasarkan hasil penelitian, keputusan pembelian konsumen tidak hanya dipengaruhi 
oleh satu faktor, melainkan oleh kombinasi beberapa faktor yang saling berkaitan. Live streaming 
yang informatif dan interaktif, harga yang dianggap sesuai dengan kualitas serta manfaat yang 
diperoleh, dan kualitas produk yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen dapat 
meningkatkan keyakinan konsumen dalam memilih suatu produk. Oleh karena itu, semakin baik 
live streaming yang dilakukan, semakin positif persepsi konsumen terhadap harga, dan semakin 
baik kualitas produk yang ditawarkan, maka semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk 
melakukan keputusan pembelian terhadap Lip Cream Oh My Glam. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Live streaming, 
Harga, dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Lip Cream Oh My Glam di TikTok 
Shop pada Generasi Z Kelurahan Bintara, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Live streaming berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian Lip Cream Oh My Glam di TikTok 
Shop pada Generasi Z Kelurahan Bintara. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 
11,138 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,983 serta nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, 
sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin informatif, 
interaktif, responsif, dan menarik live streaming yang dilakukan, maka semakin tinggi 
kecenderungan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Harga berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap Keputusan Pembelian Lip Cream Oh My Glam di TikTok Shop pada 
Generasi Z Kelurahan Bintara. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,505 yang 
lebih besar dari t tabel sebesar 1,983 serta nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga H2 
diterima dan H0 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi harga yang baik, yaitu 
harga yang dianggap terjangkau serta sesuai dengan kualitas dan manfaat produk, mampu 
meningkatkan keyakinan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian Lip Cream Oh My Glam di TikTok 
Shop pada Generasi Z Kelurahan Bintara. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 
7,643 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,983 serta nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, 
sehingga H3 diterima dan H0 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas 
produk yang dirasakan konsumen, baik dari segi variasi, ketahanan, kesesuaian, estetika 
kemasan, maupun standar kualitas produk, maka semakin tinggi kecenderungan konsumen 
dalam melakukan keputusan pembelian.  

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Live streaming, Harga, dan 
Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Lip 
Cream Oh My Glam di TikTok Shop pada Generasi Z Kelurahan Bintara. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil uji F yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 80,165 lebih besar daripada 
F tabel sebesar 2,69 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga H4 diterima dan H0 
ditolak. Selain itu, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa Live streaming, Harga, 
dan Kualitas Produk secara bersama-sama mampu menjelaskan Keputusan Pembelian 
sebesar 68,9%, sedangkan sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
penelitian ini. 
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